BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Pendekatan kualitatif ini dinilai lebih tepat untuk menganalisa permasalahan
yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu Analisis Pembiayaan
Mudharabah dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah. Mc. Milan
berpendapat bahwa karakteristik penelitian kualitatif diantaranya objektif,
akurat, tepat, dapat dibuktikan, menjelaskan, kenyataan empiris, logis dan
sesuai kondisi nyata®.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Jenis penelitian ini lebih relevan dengan judul yang akan diteliti dan
mampu menjawab semua pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian dengan cara menggambarkan data-
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi®.

B. Lokasi Penelitian
PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng adalah suatu lembaga

keuangan atau perbankan pertama yang berdiri diwilayah Jombang yang

! Ismail Nawawi Uha, 2012, Metoda Penelitian Kualitatif, Dwiputra Pustaka Jaya. hal . 65
2 Sugiyono, 2010, Metode penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, Alfabeta, hal . 147
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beroperasi berdasarkan prinsip syari’ah. Diawali dengan keinginan untuk dapat
menjalankan perekonomian secara Islam dan berusaha menigkatkan
perekonomian umat di wilayah jombang, maka dengan diprakarsai oleh
tebuireng, jombang dan masyarakat yang peduli terhadap perekonomian umat,
maka dibentuklah lembaga keuangan yang bernama PT. BPR Syari’ah
Lantabur Tebuireng. Lokasi PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng lebih
tepatnya terletak di JI. Ahmad Yani, Ruko Citra Niaga Blok E-11, Jombang.
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan atas pertimbangan baik dari
kampus maupun dari peneliti. Hal ini dikarenakan lokasi penelitian tersebut
mudah dalam birokrasinya dengan harapan pelaksanaan penelitian berjalan

dengan lancar tanpa halangan sesuatu apapun.

. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Hampir semua jenis data dalam penelitian ini bersifat primer,
karena digali langsung dari observasi, kecuali data-data kepustakaan yang
dapat dikatakan sebagai data skunder. Keseluruhan data yang digali
disesuaikan dengan fokus dan rumusan masalah. Uraian data juga
disesuaikan dengan teori yang relevan dan memiliki sinkronisasi dengan
maksud dan tujuan dilakukannya penelitian.
Data-data yang akan digali dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan dalam empat bagian. Pertama, syarat modal. Syarat modal

dalam mudharabah yaitu modal harus diketahui jumlah dan jenisnya, modal
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berupa uang atau barang yang nilainya sama, dan modal harus tunai. Kedua,
syarat transaksi, yang meliputi penawaran dan penerimaan sesuai tujuan
kontrak dan akad dituangkan secara tertulis. Ketiga, syarat jenis usaha. Hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam mudharabah yaitu usaha sepenuhnya
adalah hak mudharib atau nasabah dan bank syari’ah tidak berhak ikut
campur dalam usaha nasabah selama usaha nasabah tersebut tidak
menyalahi hukum. Keempat, syarat bagi hasil. Syarat ini diperuntukkan
untuk kedua pihak dimana prosentase pembagian keuntungan diketahui dan

dinyatakan dalam kontrak.

. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data ini merupakan data yang dikumpulkan dari lapangan
dengan melakukan wawancara kepada beberapa informan kunci atau
subjek penelitian yang terkait dengan perihal sistem Pembiayaan
Mudharabah dalam mengembangkan Usaha Kecil Menengah.

Data ini juga memiliki kriteria yaitu modal yang diharuskan
pada Pembiayaan Mudharabah, transaksi dalam mudharabah, jenis usaha
pada Pembiayaan Mudharabah, dan prinsip bagi hasil pada Pembiayaan
Mudharbah.

Secara keseluruhan, jenis data yang diklasifikasikan berdasarkan

rumusan masalah di atas dapat dilihat pada tabel. (Terlampir)
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b. Sumber Data Skunder
Adapun sumber data yang dipergunakan oleh peneliti untuk
melengkapi data tersebut adalah informan dan dokumen. Berikut ini
adalah rincian para informan dan dokumen dalam memperoleh data.

(1). Informan, yaitu orang- orang yang memberikan informasi atau
keterangan yang terkait dengan dengan masalah yang diteliti. Dan
informan tersebut adalah:

1. Bagian Account Officer PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng
2. Bagian Legal pada PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng

(2). Dokumen, yaitu data berupa gambar atau tulisan yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Dokumen ini diperlukan untuk
memperoleh data tentang profil, visi dan misi, struktur organisasi
dan prosedur Pembiayaan Mudharabah pada PT. BPR Syari’ah

Lantabur Tebuireng, Jombang.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Pada penelitian kualitatif, tahap penelitian dibagi dua yaitu tahap pra
lapangan dan tahap pekerja lapangan. Dalam hal ini peneliti menggunakan
tahap tersebut. Adapun tahap- tahapannya adalah?®.
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian. Pada

tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut :

8 Lexy J. Meleong, 2007, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, hal . 85
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a. Menyusun Rencana Penelitian
Tahap pra lapangan yang dilakukan pertama kali adalah menyusun
rancangan penelitian. Rancangan penelitian yang dimaksud adalah
menyusun proposal penelitian yang terdiri dari judul penelitian, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum membuat usulan pengajuan judul, peneliti terlebih dahulu
mencari data atau informasi tentang obyek penelitian yang sesuai dengan
jurusan. Dalam hal ini peneliti menetapkan Analisis Sistem Pembiayaan
Mudharabah dalam Mengembangkan Usaha Kecil menengah (Studi
Kasus PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng)

c. Mengurus Perizinan
Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal, peneliti
mengurus izin penelitian di obyek yang akan diteliti dengan cara
meminta surat pengantar dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

d. Menjajaki dan Meneliti Keadaan Lapangan
Dalam tahap ini, penelitian hanya mengamati apa sebenarnya dan
bagaimana kondisi dilapangan, artinya belum sampai pada pengumpulan
data.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemilihan terhadap informan

yang akan memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang
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dibahas. Dengan bantuan pihak HRD (Human Resources Department),
peneliti menetapkan pihak Account Officer PT. BPR Syari’ah Lantabur
Tebuireng sebagai informan utama. Disampimg itu, ada bagian Legal
yang memberi informasi mengenai pelaksanaan akad Pembiayaan
Mudharabah.

. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk kelancaran jalannya penelitian, maka peneliti menyiapkan segala
macam perlengkapan anatar lain : daftar pertanyaan wawancara,
peralataan tulis, recorder ( perekam ), kamera dan laptop.

. Etika penelitian

Pada tahap terakhir ini, peneliti sangat menjaganya. Sebab tahap ini
menyangkut hubungan dengan orang lain yang berkenaan dengan data-
data yang diperoleh peneliti. Dengan terjaganya etika yang baik, maka
nantinya akan terjalin suatu kerjasama yang menyenangkan antara kedua
belah pihak. Diantaranya dalam menjaga etika penelitian adalah :

1. Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar lapangan

2. Berjabat tangan serta menyapa dengan senyum dan ramah

3. Meminta izin terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara

4. Berpakaian sopan pada saat mendatangi lokasi penelitian
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Uraian tentang pekerjaan lapangan dapat dibagi menjadi tiga bagian antara

lain :

a. Memahami Latar Belakang Penelitian
Untuk meneliti pekerjaan lapangan, peneliti memahami latar belakang
penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti perlu mempersiapkan
diri baik secara fisik maupun mental agar berjalan dengan baik.

b. Memasuki lapangan
Dalam tahap ini, peneliti malakukan penelitian kelapangan untuk
mencari data-data atau informasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

c. Tahap penulisan laporan
Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil atau data yang diperoleh
selama penelitian di lapangan. Penulisan laporan disusun berdasarkan

fakta yang sebenarnya.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian  kualitatif menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data®. Metode tersebut antara lain metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data-data yang telah ditentukan akan digali dengan studi
kepustakaan, studi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Studi kepustakaan

merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, literatur-

4 Sugiono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, .Alfabeta, hal . 225
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literatur, dokumen resmi, tulisan ilmiah dan sumber kepustakaan lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diperoleh dengan teknik
ini adalah data sekunder.

Dalam studi lapangan, data dan informasinya diperoleh dengan
melakukan kegiatan dilapangan dari objek penelitian. Wawancara yaitu suatu
proses interaksi dan komunikasi untuk mendapatkan data dan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden mengenai data tentang rukun dan
syarat mudharabah, prosedur Pembiayaan Mudharabah, dan peran Pembiayaan
Mudharabah. Sedangkan responden adalah orang yang memberikan keterangan
atau data yang diperlukan peneliti melalui wawancara responden tersebut.
Teknik dokumentasi dilaksanakan untuk mengetahui kondisi internal
perusahaan. Data dari hasil dokumentasi seperti jumlah karyawan, sejarah

perusahaan, struktur organisasi, job description dan data-data lainnya.

F. Tehnik Validasi Data
Agar data menjadi valid dan dinilai absah, perlu dilakukan
perpanjangan penelitian, triangulasi, dan diskusi dengan para pakar.
Perpanjangan penelitian dilakukan dengan memperbanyak intensitas kegiatan
dilapangan, termasuk keterlibatan peneliti dilokasi penelitian. Hal ini
memungkinkan bagi peneliti karena lokasi penelitian ini dekat dengan domisili
peneliti. Selain itu, objek penelitian memiliki sistem yang lengkap sehingga

cocok untuk menggali data yang sesuai dengan judul penelitian.
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Triangulasi berarti meminta konfirmasi atas data yang telah diperoleh
peneliti. Konfirmasi ini dilakukan peneliti dengan memberikan laporan
penelitian terlebih dahulu kepada informan yang diteliti, agar mendapatkan
koreksi. Setelah itu laporan penelitian bisa dipublikasikan.

Permasalahan penelitian harus didiskusikan dengan para pakar, hal ini
dimaksudkan untuk memperkuat suatu data. Upaya ini dilakukan pada saat
penelitian dimulai hingga pembuatan laporan penelitian. Masukan-masukan
penting diharapkan bisa menambahkan kualitas data penelitian.

Triangulasi merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data. Teknik
ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada responden yang sama dengan
teknik yang beda. Salah satu contoh dari triangulasi yaitu peneliti melakukan
wawancara kemudian mengecek dengan observasi. Triangulasi waktu juga
sering mempengaruhi kredibilitas data. Peneliti menguji data dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dalam waktu dan situasi

yang beda dengan maksud untuk melakukan pengecekan atas kevalidan data.’

G. Teknik analisa data
Menurut Bogdan dan Biklen, *“Secara konseptual analisis data
merupakan proses sistimatis pencarian dan pengaturan transkrip wawancara,
catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan untuk
peningkatan pemahaman mengenai materi tersebut dan untuk memungkinkan

menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain”®.

% Sugiono, 2010, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, hal .127
®Lexy J. Meleong, 2009, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosada Karya, hal. 248.
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Dalam merencanakan data-data yang digali di lapangan, digunakan
teknik taksonomik. Teknik taksonomik merupakan teknik untuk menguraikan
domain yang terfokus dan memilahnya menjadi beberapa sub-domain serta
bagian-bagian khusus yang lebih terperinci. Teknik ini dilakukan dengan
memecah konsep-konsep dalam permasalahan yang dibahas menjadi data-data
paling kecil dan lebih konkrit.

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisa dengan
menggunakan tiga teknik yang biasa digunakan dalam penelitan kualitatif.
Teknik yang digunakan yaitu reduct data, display data, dan consclusion
drawing. Reduct data adalah suatu cara membuat konsep data dan menggalinya
dilapangan. Display data adalah cara menguraikan dan menampilkan data-data
secara sistematis dan apa adanya. Conclusion Drawing adalah teknik untuk
menarik suatu kesimpulan yang representative dan inhern dengan
permasalahan yang telah dirumuskan’.

Dalam pembahasannya, metode induktif digunakan dalam penelitian
ini, kemudian hasil penelitian didiskusikan dengan kajian teoritis untuk

menemukan sisi idealitas dan realitas.

7Sugi0no, 2010, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, ha.l 92



